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ABSTRAK

MARATUN SALEHA Hubungan Penggunaan Konrasepsi Depo Medrokxy
Progesteron Acetat (DMPA) Terhadap Peningkata Berat Badan Di Puskesmas
Pantoloan di bimbing oleh DR.PESTA CORRY SIHOTANG dan HASNIDAR

Kontrasepsi depo medrokxy progesteron acetat (DMPA) merupakan metode
kontrasepsi hormonal suntik yang hanya mengandung progesteron,memiliki angka
kegagalan <1% pertahun,yang diberikan secara injeksi intramuskular setiap 3
bulan dengan dosis 150 mg. Namun dalam penggunaanya,DMPA ini memiliki
beberapa efek samping seperti gangguan pola menstruasi dan penambahan berat
badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ‘‘hubungan penggunaan
kontrasepsi DMPA dengan peningkatan berat badan. Penelitian ini dilakukan di
Puskesmas Pantoloan Kota Palu, pada bulan Juli sampai Agustus 2018. Jenis
penelitian adalah analitik observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel
adalah akseptor yang telah menggunakan kontrasepsi DMPA minimal empat Kkali,
dengan jumlah 26 akseptor. Analisis data dilakukan secara bivariat dengan
menggunakan uji T. Penggumpulan data menggunakan lembar observasi dengan
cara wawancara. Hasil penelitian menunjukan 14 akseptor (53,8%) mengalami
peningkatan berat badan. Rata-rata berat badan sebelum dan setelah menggunakan
kontrasepsi DMPA adalah 49.81 kg dan 50.62 kg. Didapatkan p value =0.43
>0,05 maka Ha ditolak dan Ho di terima sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antra peningkatan berat badan dan upaya penanganan
yang dilakukan oleh akseptor KB suntik DMPA di puslkesmas pantoloan kota
palu.

kata kunci : Kontrasepsi DMPA,Berat Badan



ABSTRACT

MARATUN SALEHA corrclation of depo medrokxy progesteron acetat (DMPA)
contraception using toward gaining of body weight in Pantoloan Public Health
Centre (PHC) guided by PESTA CORRY and HASNIDAR

Depo medrokxy progesteron acetat (DMPA) contraception is hormonal contraception
method that containing progesteron only which having < 1% of filed every year, it given
in 150 mg dosage every 3 months intramuscalar administered,but DMPA has some side
effect such as menstruation period disorder and gaining of body weight this researeh aims
to obtain the correlation of DMPA contraception using toward gaining of body weight
this research was done in pantoloan PHC, Palu since July till August 2018. This is
observational analyses with cross sectional design sampling number was 26 acceptors
those women who using the DMPA contraception method in 4 times injection.Data
analysed by bivariate and using T- test. Data collected by observational sheets through
interview. Result shown that 14 acceptor (53,8%) have gaining of body weight
experiences. Body weight average before and after using of DMPA contraception about
49 81 kg and 50,62 kg. It foundthatpvalue=043>005 so Ha was rejected and Ho was
accepted and it could be concluded that 'ﬁmmumbaweenmmg
of body weigt and the effort that lbilgoceplo: of DMPA injection
method in pantoloan PHC palu

Keywords : DMPA contraception, body weight
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data World Health Organization (WHO) jumlah penggunaan kontrasepsi
suntik di seluruh dunia yaitu sebanyak 4.000.000 atau sekitar 45%. Di Amerika
Serikat jumlah penggunaan kontrasepsi suntik sebanyak 30% sedangkan di
Indonesia kontrasepsi suntik merupakan salah satu kontrasepsi yang populer.
Kontrasepsi yang paling banyak digunakan adalah Depo Medroksi Progesteron
Asetat (DMPA) atau depo provera (suntik tiga bulan) dan cyclofem (suntik satu
bulan). Dari 61,4% warga Indonesia yang menggunakan kontrasepsi sebanyak
31,6% yang memilih kontrasepsi suntik (Gabbie 2006).

Indonesia merupakan sebuah negara yang berkembang dengan jumlah
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Pertumbuhan penduduk ini sangat
berimplikasi secara signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan kesejahteraan
negara. Pemerintah Indonesia melalui Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) akan melakukan pengendalian jumlah angka
kelahiran dengan pengelolaan dan pelaksanaan program Keluarga Berencana
(KB) dengan paradigma baru Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) (Irianto 2014).

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan ini dapat
bersifat sementara ataupun dapat bersifat permanen, penggunaan kontrasepsi
merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi fertilitas (Purwaningsih &
Fatmawati, 2010). Dalam menggunakan kontrasepsi keluarga pada umumnya
mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan tersebut dapat diklasifikasikan
dalam tiga kategori yaitu menunda kehamilan atau mencegah kehamilan,
menjarangkan kehamilan serta menghentikan atau mengakhiri kehamilan atau
kesuburan (Wikjosastro 2009).

Penggunaan kontrasepsi pada tahun pertama memiliki tingkat kegagalan

yang rendah yaitu sekitar 0,25% secara teoritis dan 3-5% pada prakteknya



kontrasepsi hormonal suntik terdidri dari Norethindrone Enanthane (Net-
En),Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA),dan Cylofem.

DMPA merupakan metode kontrasepsi hormonal suntik yang hanya
mengandung progesteron,memiliki angka kegagalan <1% pertahun,yang diberikan
secara injeksi intramuskular setiap 3 bulan dengan dosis 150 mg. Namun dalam
penggunaanya,DMPA ini memiliki beberapa efek samping seperti gangguan pola
menstruasi dan penambahan berat badan (Hartanto 2012)

Sebagian besar pengguna DMPA akan mengalami peningkatan berat
badan sebesar 5% dalam 6 bulan pertama (Barclay 2009) penelitian Berenson dan
Rahman pada tahun 2009 menyimpulkan bahwa selama 36 bulan, pengguna
DMPA mengalami peningkatan berat badan sebanyak 5.1 kg,lemak tubuh 4.1 kg,
dan persentase lemak tubuh 3.4%.

Dalam artikelnya menyatakan bahwa dari studi-studi penelitian didapatkan
peningkatan berata badan akibat penggunaan kontrasepsi DMPA berkaitan dengan
peningkatan lemak tubuh dan adanya hubungan dengan regulasi nafsu makan.
Salah satu studi menemukan peningkatan nafsu makan yang dilaporkan sendiri
oleh wanita yang menggunakan kontrasepsi DMPA setela 6 bulan. Hal ini dapat
dihubungkan dengan kandungan pada DMPA vyaitu hormon prgesteron, yang
dapat merangsang pusat pengendalian nafsu makan di hopotalamus (Guyton &
Hall 2007) sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan nafsu makan.

Data penduduk Sulawasi Tengah pada tahun 2015 mencapai 2.876.700
(data BPS 2015).bertambah sebanyak 41.691 dari tahun 2010 yaitu 2.635.009 data
ini menunjukan bahwa selama 5 tahun,laju pertumbuhan penduduk di Sulawesi
Tengah sebesar 1,94%.lebih besar dari nasional 1,49%.

Puskesmas pantoloan memiliki salah satu unit pelayanan yaitu KIA
(Kesehatan Ibu dan Anak). Sarana kesehatan ini melayani ibu hamil, anak-anak
balita serta melayani berbagai macam kontrasepsi salah satunya merupakan
kontrasepsi suntik. Sebagian besar akseptor di Puskesmas pantoloan merupakan
akseptor yang menggunakan kontrasepsi suntik. Akseptor kontrasepsi suntik di

Puskesmas pantoloan umumnya mengeluh mengalami peningkatan berat badan.



Penggunaan kontrasepsi 3 bulan yang di dapat dari Puskesmas pantoloan
pada 3 kelurahan di bulan Januari-desember 2015 jumlah pengguna KB suntik 3
bulan adalah 386 di kelurahan pantoloan, 142 di kelurahan baiya, dan 141 di
kelurahan boya,kemudian pada tahun 2016 di kelurahan pantoloan berjumla 376
orang, di keluran baiya 98 dan di keluran boya 145,di tahun 2017 di kelurahn
pantoloan berjumla 458,di keluran baiya 395,dan di keluran boya berjumlah 265.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui serta
mendapatkan gambaran nyata tentang hubungan kontrasepsi suntik (DMPA) Depo
Medroxy Progesteron Acetat terhadap peningkatan Berat Badan yang dialami
akseptor KB suntik, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui
sejauh mana hubungan kontrasepsi suntik terhadap berat badan dan penelitian
dilakukan di Puskesmas pantoloan karena akseptor KB di sana sebagian besar
menggunakan KB suntik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
suatu masalah tentang “Apakah ada Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Depo
Medroxy Progesteron Acetate (DMPA) Terhadap Peningkatan Berat Badan Di
Puskesmas Pantoloan™?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Menganalisis hubungan antara penggunaan konrasepsi Depo Medrixy
progesteron Acetate (DMPA) terhadap peningkatan berat badan di puskesmas
pantoloan.

1.3.2 Tujuan khusus

1) Teridentifikasinya jumlah akseptor KB suntik DMPA yang mengalami
peningkatan berat badan di puskesmas pantoloan

2) Teridentifikasinya lama pemakaian KB suntik DMPA yang mengalami
peningkatan berat badan di puskesmas pantoloan

3) Teranalisisnya Hubungan penggunaan kontrasepsi depo medroxi

progesteron acetate (DMPA) terhadap peningkatan berat badan.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk mendapatkan tambahan teori tentang risiko peningkatan berat badan
sebagai akibat dari penggunaan KB Suntik.
2. Manfaat Aplikatif
a. Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai gambaran tentang efek
sampling dari KB suntik DMPA sehingga masyarakat dapat memilih
metode kontrasepsi yang sesuai.
b. Institusi
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan bagi
institusi kesehatan (bidan) tentang efek samping KB DMPA sehingga
petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan atau pelayanan yang
efektif.
3. Bagi puskesmas Pantoloan
Sebagai suber informasi dan masukan dalam pengambilan kebijakan
terutama bagi kesehatan Ibu Anak Keluarga Berencana (KIA-KB) untuk
meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan alat kontrasepsi.
4. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan bacaan,informasi dan sebagai pembanding kepada peneliti
berikutnya.
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